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ABSTRAK

Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh kualitas produk, persepsi harga,
dan variasi produk terhadap Keputusan pembelian cat interior merk Dulux. Populasi penelitian
ini meliputi semua pelanggan yang pernah membeli dan menggunakan cat interior Dulux di kota
Semarang, dengan jumlah sempel sebanyak 103 responden yang ditentukan metode sampling
purposive, yang memilih responden sesuai dengan tujuan penelitianberdasarkan konsumen yang
pernah melakukan pembelian cat Dulux di toko bangunan Trisna Putra Jatingaleh Semarang
yang berusia 20–35 tahun, 36–40 tahun, dan 40 tahun ke atas, pernah atau sedang terlibat dalam
keputusan pembelian material bangunan atau renovasi rumah, serta berlatar belakang
pendidikan minimal SMA/SMK. Data dikumpulkan dengan cara penyebaran kuisioner tertutup
yang dinilai dengan skala likert lima poin, dan data dianalisis dengan metode PLS-SEM.
Penelitian ini mengindikasikan bahwa kualitas produk memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap Keputusan pembelian (β = 0,273; p-value = 0,006),persepsi harga juga memberi
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (β = 0,319; p-value = 0,001),
serta variasi produk berkontribusi positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian dengan
pengaruh paling kuat (β = 0,401; p-value = 0,000). Koefisiensi determinasi (R²) yang mencapai
0,660 menunjukan bahwa 66% perubahan dalam Kualitas produk dan persepsi harga dapat
memengaruhi keputusan pembelian, dan variasi produk. (Q²) sebesar 0,619 menunjukan bahwa
model tersebut memiliki kemampuan prediksi yang sangat unggul. Hasil yang diperoleh
menekankan bahwa peningkatan kualitas produk, pengelolaan harga yang sesuai dengan
pandangan konsumen, serta penyediaan variasi produk yang bervariasi dan relevan dengan
kebutuhan pasar dapat meningkatkan Keputusan pembelian konsumen terhadap cat interior
Dulux.

Kata Kunci : Kualitas; Persepsi Harga; Variasi; Keputusan Pembelian

ABSTRACT

This research examines the role of product quality, price perception, and product
variety on purchasing decisions of Dulux interior paint. The research population includes
consumers in Semarang City who have purchased and used Dulux interior paint. A total of 103
participants selected through criterion based sampling, meeting requirements covering
consumers aged 20–35 years, 36–40 years, and over 40 years, who have purchased Dulux paint
at Trisna Putra Building Store, Jatingaleh Semarang, have been involved in building material
or home renovation decisions, and hold at least a senior high school education. Data were
collected throught a structured questionnaire utilizing a 5-point agreement scale and analyzed
using PLS-SEM approach. The findings indicate the product quality has a shows a beneficial
and significant relationship with consumer buying behavior (β = 0,273; p-value = 0,006). Price
perception also favourably and considerably impacts decisions about what to buy (β = 0,319; p-
value = 0,001). Product variety shows the favourable and noteworthy impact on purchasing
choices (β = 0,401; p-value = 0,000). The determination coefficient (R²) of 0.660 reveals that
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66% of purchasing decision varience is explained by product quality, price perceptions, and
product variety. Moreover, the predictive relevance value (Q²) 0f 0.619 indicates
excellentpredictive capability of the model. These results emphasize the enhacing product
quality, aligning price with consumer perpseptions, and offering diverse product variation can
effectively increase purchasing decisions for Dulux interior paint.

Keywords : Quality; Price Perception; Variety; Purchasing Decisions

PENDAHULUAN

Pasar cat interior di Indonesia berkembang dengan cepat dan meningkatkan kesadaran

masyarakat akan pentingnya estetika dan kenyamanan hunian, cat interior merupakan salah satu

produk pelapis yang penting dalam dunia desain dan kontruksi, berfungsi tidak hanya

memperindah ruangan tetapi juga melindungi permukaan dinding dari kerusakan. Hal ini

membuat perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan nilai tawar produknya, baik dari segi

kualitas, harga, maupun variasi produk yang ditawarkan.

Di pasar cat Indonesia, berdasarkan data yang didapatkan melalui www.topbrand-

award.com kategori cat tembok, merek Dulux terus menepati posisis teratas dalam kategori

cattembok interior selama periode 2021 hingga 2025, dengan presentasi Top Brand Index yang

stabil antara 43% hingga 46,7% setiap tahunnya. Kondisi ini menunjukan bahwa Dulux

memiliki tingkat kepercayan serta keputusan pembelian konsumen yang kuat dibanding merek

pesaingnya. Disisi lain Jotun berada pada peringkat kedua dengan presentase yang berfluktuasi

di kisaran 10% hingga 17%, sedangkan Avitex menepati posisi paling rendah, meskipun pada

tahun 2025 mengalami peningkatan cukup besar dari 1,3% menjadi 10,2%. Secara keseluruhan,

data tersebut memperlihatkan bahwa lima tahun terakhir Dulux mampu mempertahankan

dominasinya dalam keputusan pembelian konsumen, sementara merek lainya masih berusaha

memperkuat posisinya di pasar cat tembok interior Indonesia.

Kondisi ini juga tercermin pada data penjualan cat interior merek Dulux di Toko

Bangunan Trisna Putra Jatingaleh Semarang 2021-2025 yang menunjukan pergerakan

dinamis.pada tahun 2021 penjualan tercatat sebesar 380 kaleng, kemudian meningkat menjadi

420 kaleng di tahun 2022, namun pada tahun 2023 terjadi penurunan ringan menjadi 400 kaleng,

sebelum meningkat menjadi 460 kaleng di tahun 2024 dan terus naik pada tahun 2025 sebesar

500 kaleng. Peningkatan dan penurunan dipengaruhi oleh faktor musiman, khususnya

meningkatnya aktivitas renovasi rumah menjelang hari raya idul fitri dan peringatan hari

kemerdekaan, serta kondisi pasar pada periode tertentu. Meskipun demikian secara umum

penjualan cat interior Dulux menunjukan tren yang relative stabil dan cenderung meningkat,

sehingga produk ini relevan untuk dijadikan objek penelitian dalam menganalisis faktor penentu

keputusan pembelian konsumen.

http://www.topbrand-award.com
http://www.topbrand-award.com
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Dulux termasuk dalam merek yang terkenal dan memiliki reputasi yang kuat. Dulux

menawarkan berbagai pilihan produk cat interior yang dapat diandalkan, serta inovasi teknologi

yang menjadikannya pilihan utama bagi banyak konsumen. Dulux menyadari bahwa selain

kualitas, konsumen juga semakin cerdas dalam memilih barang yang mereka beli, sehingga

penting untuk memenuhi berbagai kebutuhan melalui inovasi kualitas, dan keberagaman produk

yang ditawarkan. Dulux hadir dengan berbagai varian produk yang dirancang khusus untuk

memenuhi kebutuhan berbeda, seperti cat interior yang didesain dengan kualitas ketahanan

terhadap jamur, warna yang tidak mudah pudar serta daya tahan yang lebih lama.

Meskipun telah dikenal sebagai merek premium dengan kualitas yang terjamin, Dulux

tetap memiliki tantangan yang harus dihadapi dalam memenangkan keputusan pembelian

konsumen masih tetap ada. sejumlah konsumen menilai bahwa harga tinggi yang dipasarkan

Dulux sepadan dengan kualitas produknya, sementara sebagian lainnya beranggapan bahwa

harga tersebut dinilai tidak sebanding dengan manfaat yang diperoleh. Hal ini menunjukan

adanya perbedaan persepsi harga antara citra merek yang dibangun oleh Dulux dengan

pengalaman nyata yang dirasakan oleh konsumen. Perbedaan persepsi ini menunjukan adanya

jarak antara gambaran merek yang diciptakan dan pengalaman nyata yang dialami oleh

konsumen, sehingga fenomena tersebut layak untuk diteliti.

Persepsi harga juga ditentukan sebagai variabel mandiri karena harga Dulux termasuk

dalam kelas premium jika dibandingkan dengan merek cat interior lainnya. Perbedaan persepsi

konsumen mengenai kewajaran harga menjadikan variable ini penting untuk diteliti, terutama

karena konsumen biasanya mengevaluasi proposionalitas harga terhadap kualitas serta manfaat

yang didapatkan sebelum melakukan pembelian.

Keputusan pembelian yaitu tahapan memilih di antara aneka ragam pilihan yang

tersedia ketika konsumen berkeinginan untuk membeli suatu produk. Proses ini mencakup

tahapan ketika konsumen menyeleksi, menimbang, yang pada akhirnya mendorong konsumen

melakukan pembelian produk tertentu (Zaroh & Darmawan, 2025). Dalam membuat keputusan

pembelian, konsumen secara umum menghadapi serangkaian pertimbangan. Faktor krusial yang

mereka amati adalah kualitas produk, semakin unggul kualitasnya, semakin besar kemungkinan

produk tersebut akan dibeli. Di samping kualitas, harga merupakan alasan utama lain bagi

mayoritas konsumen. harga adalah elemen pemasaran yang bersifat fleksibel dan dapat

dimanipulasi oleh perusahaan. Maka dari itu, perusahaan wajib menentukan harga dengan

cermat, karena tinggi rendahnya harga akan memegang peran strategis dalam keputusan

pembelian (Anam et al., 2021). Informasi bagi pelanggan sangat penting guna membuat

keputusan pembelian yang bijak, yaitu pilihan yang tidak menyebabkan pengembalian produk
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dan menghadirkan kenikmatan tanpa penyesalan, baik saat itu juga maupun seiring waktu

(Loupiac, 2025). .

Variasi produk juga tergolong sebagai komponen penting yang dapat memengaruhi

keinginan pelanggan untuk membeli barang. Konsumen menunjukan Tingkat kepuasan yang

lebih tinggi dan terdorong untuk melakukan transaksi tanpa harus mencari produk lain di tempat

berbeda karena semakin banyak dan beragam jenis produk yang tersedia di suatu tempat.

Temuan ini dapat dismipulkan bahwa variasi produk memiliki andil dalam meningkatkan

pilihan pembelian konsumen. (Suhardi et al., 2022)

Penelitian mengenai aspek yang turut membentuk tindakan pembelian dengan variabel

kualitas produk, persepsi harga dan variasi produk telah dilakukan oleh beberapa peneliti

sebelumnya, diantaranya Suhardi et al., (2022), Sinulingga (2021), Sonia Yolandia (2022),

Anam et al., (2021), Herman Djaya (2023), Ekasari & Putri, (2021).

Pada studi Suhardi et al., (2022), Sinulingga (2021), Anam et al., (2021) Herman Djaya (2023)

membuktikan bahwa kualitas produk berkontribusi terhadap keputusan pembelian konsumen.

Pada penelitian Sinulingga, (2021), Satria (2023), Ekasari & Putri, (2021), Mulyani et al., (2024)

menunjukan bahwa persepsi harga berdampak positif dan signifikan terhadap keputusan

pembelian. Menurut hasil analisis Alifiyah (2021), Imanulah et al., (2022) mengatakan bahwa

variasi produk dapat memiliki efek yang menguntungkan dan signifikan pada Keputusan

pembelian.

Berbeda halnya dengan penelitian lain yang berbanding terbalik seperti Nanda & Keni,

(2022), Mendur et al., (2021) menyatakan bahwa persepsi harga tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap keputusan pembelian, menurut Firmathoina et al., (2025) variasi produk

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan pembelian, sama hal nya dengan hasil

penelitian Salma & Budiono, (2023) yang mengatakan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap Keputusan pembelian.

Pemilihan variabel kualitas produk, persepsi harga, dan variasi produk didasarkan pada

kondisi empiris pasar cat interior di Indonesia. Berdasarkan data Top Brand Award periode

2021-2025, merek Dulux secara konsisten mengungguli dalam kategori cat tembok interior,

yang menunjukan tingginya keputusan pembelian konsumen terhadap merek tersebut. Terutama

terkait dengan dua faktor penting, yaitu pengaruh dominan krusial yang berdampak pada

keputusan pembelian konsumen adalah kualitas produk, pelanggan biasanya memilih produk cat

interior dengan daya tahan dan kualitas yang baik, mengingat cat interior bukanlah produk yang

sering diganti. Kualitas produk cat interior mencakup aspek aspek seperti daya tutup warna,

ketahanan terhadap cuaca dan kotoran, serta keawetan cat dan tentunya kemudahan dalam

proses pengaplikasiannya. Berdasarkan pertimbangan tersebut, dapat diputuskan bahwa kualitas
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produk, persepsi harga, dan variasi produk merupakan faktor-faktor yang secara logis dan

empiris berkaitan dengan tingginya Keputusan pembelian konsumen terhadap cat interior merek

Dulux. Oleh karena itu, ketiga variable tersebut dipilih sebagai variable independent dalam

penelitian ini untuk mengkaji pengaruhnya terhadap Keputusan pembelian secara lebih

mendalam.

Dulux dengan inovasi teknologinya menawarkan produk dengan kualitas yang diakui

pasar, namun persepsi konsumen terhadap kualitas ini bervariasi, namun disisi lain persepsi

konsumen terhadap kualitas tersebut tidak sepenuhnya seragam. Sebagian konsumen menilai

bahwa harga tinggi yang ditawarkan Dulux sepadan dengan kualitas produknya, sementara

sebagian lainnya beranggapan bahwa harga tersebut dipersepsikan tidak sebanding dengan

manfaat yang diperoleh. Hal ini menunjukan adanya perbedaan persepsi harga antara citra

merek yang dibangun oleh Dulux dengan pengalaman nyata yang dirasakan oleh konsumen.

Karenanya, peneliti menetapkan cat Dulux sebagai objek penelitian untuk merepresentasikan

bagaimana faktor kualitas, persepsi harga, dan variasi produk berpengaruh kepada keputusan

pembelian.

Peneliti memilih Dulux sebagai objek penelitian karena merek ini menjadi salah satu

pemain besar dalam dunia indusrti cat tembok yang memiliki popularitas tinggi dikalangan

Masyarakat. Dulux diakui sebagai produk dengan standar kualitas tinggi dan telah lama

bersaing dengan merek-merek besar lain di pasar cat Indonesia. Kualitas produk termasuk salah

satu elemen yang menentukan karena konsumen umumnya memilih daya tahan, warna dan hasil

akhir yang baik, sementara itu persepsi harga memeberikan kontribusi terhadap keputusan

pembelian, selain itu variasi produk yang dimiliki Dulux mulai dari warna, jenis, hingga

kemasan mampu memberikan beragam pilihan bagi para konsumen dan menjadi keunggulan

sendiri untuk menentukan keputusan pembelian. Meski dalam beberapa tahun terakhir data Top

Brand menunjukan adanya fluktuasi.

Riset ini ditujukan untuk memahami dan menguji pengaruh kualitas produk serta

persepsi harga, serta variasi produk terhadap keputusan pembelian cat Dulux. Melalui penelitian

ini ingin memahami sejauh mana kualitas produk yang ditawarkan, pandangan konsumen

terhadap harga serta variasi pilihan produk Dulux memiliki kemampuan untuk mempengaruhi

Keputusan konsumen dalam memilih cat tembok, khususnya merek Dulux. Dengan demikian

hasil penelitian diharapkan mampu berfungsi sebagai referensi bagi perusahaan dalam

menetapkan pendekatan pemasaran yang lebih efisien guna mendorong kinerja penjualan dan

memperkuat keunggulan kompetitif merek.

TINJAUAN PUSTAKADAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Keputusan Pembelian
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Keputusan seseorang untuk membeli tidak dibuat secara spontan, melainkan

dipengaruhi oleh dorongan yang muncul sebelumnya. Dorongan dapat bersumber dari aspek

yang timbul dari motivasi internal maupun pengaruh eksternal. Ketika konsumen telah membuat

keputusan dan siap untuk membeli sesuatu atau penukaran nilai berupa uang sebagai biaya guna

mendapatkan hak memiliki atau memanfaatkan suatu barang maupun jasa, hal ini dikenal

sebagai proses pengambilan keputusan konsumen (Sinulingga, 2021). Sedangkan menurut

Fuadli & Padmantyo, (2024) keputusan pembelian meliputi identifikasi persoalan, penelusuran

informasi, pertimbangan pilihan yang tersedia, keputusan pembelian dan reaksi konsumen

setelah melihat produk, menunjukan bagaimana individu berperilaku saat menentukan produk

yang dapat memberikan kepuasan sesuai keinginan dan preferensi konsumen. Intinya setiap

keputusan melibatkan proses memilih dari berbagai pilihan, yang akhirnya akan menentukan

tindakan selanjutnya.

Menurut Satria, (2023) pengambilan keputusan dirinci sebagai berikut, kemantapan

kualitas produk, kebutuhan dan keinginan suatu produk, keinginan mencoba, Keputusan

pembelian ulang. Pelanggan biasanya harus mempertimbangkan informasi dalam menentukan

keputusan pembelian mengenai fitur-fitur produk, orang-orang mengendalikan keyakinan dan

insting mereka sendiri. Pelanggan biasanya menganggap bahwa nilai jual suatu produk

merupakan indikator yang baik untuk mengidentifikasi kualitasnya (Ndofirepi & Maziriri, 2025).

Kualitas Produk

Kualitas produk pada dasarnya merupakan tanggapan atau penilaian yang berasal dari

konsumen, bukan dari pihak perusahaan. Pasca konsumen melakukan pembelian dan

menggunakan produk, ada beberapa komponen yang berdampak dalam persepsi mereka

terhadap kualitas produk tersebut, yaitu perbandingan antara kualitas yang diantisipasi dengan

kualitas yang sesungguhnya dirasakan.

Kualitas produk sendiri dapat ditinjau dari beberapa indikator, di antaranya daya tahan

produk, keselarasan dengan spesifikasi, kinerja suatu produk, reabilitas keandalan produk

(Satria, 2023). Kualitas produk sering dipahami sebagai ukuran kapasitas produk dalam

memenuhi ekspektasi konsumen. Sejumlah penelitian menekankan bahwa kualitas menjadi

pertimbangan penting terutama pada produk yang jarang diganti dan membutuhkan daya tahan

tinggi (Suhardi et al., 2022), (Suari et al., 2023). Namun penelitian lain menunjukan bahwa

kualitas produk tidak senantiasa menjadi perhatian pokok konsumen (Salma & Budiono, 2023).

Kualitas produk merupakan unsur penting dalam kegiatan perdagangan, karena informasi,

layanan, dan system yang diberikan sangat mempengaruhi nilai yang dirasakan pelanggan.

Konsumen mengharapkan infromasi yang tepat, relevan, dan tersedia pada waktu yang mereka

butuhkan agar mereka dapat mengambil Keputusan secara lebih baik serta memperoleh
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pengalaman yang memuaskan. (Kakkar, 2025) sedangkan menurut Islam et al., (2025) kualitas

produk menuju pada penilaian menyeluruh konsumen terhadap kinerja fungsional dan teknis

suatu produk, termasuki aspek-aspek lain yang berkaitan. Kualitas menjadi komponen penting

yang dapat menggerakan konsumen untuk membeli. Apabila konsumen memandang bahwa

produk tersebut menawarkan kualitas atau performa yang optimal hal ini membuat konsumen

lebih condong untuk tetap memilih dan menggunakan merek tersebut.

Persepsi Harga

Persepsi harga merupakan cara pandang kosnumen dalam menilai dan mengevaluasi

informasi harga secara keseluruhan hingga memberikan makna tertentu bagi mereka. Persepsi

ini menjadi dasar penting dalam menilai apakah tarif produk atau layanan tersebut sepadan

dengan faedah yang diterima konsumen Putra, (2021). Sedangkan menurut Fuadli & Padmantyo,

(2024) penilaian seseorang terhadap produk atau layanan yang mereka gunakan itu sifatnya

pribadi dan bisa berbeda antara satu dengan lainya. Perbedaan cara pandang bisa muncul karena

adanya dorongan dari faktor pribadi ataupun lingkungan. Faktor yang memberikan pengaruh

kuat mencerminkan penilaian konsumen terhadap tingkat harga suatu produk, banyak orang

yang menganggap harga merupakan sebuah bentuk kualitas atau nilai dari barang tersebut.

Persepsi harga bervariasi pada setiap konsumen, sejumlah konsumen menilai bahwa upaya atau

jumlah pengorbanan biaya konsumen seimbang dengan manfaat yang dirasakan akan

menghasilkan persepsi harga pasar yang masuk akal atau tidak (Cakici & Tekeli, 2025). Kondisi

ini menggambarkan bahwa fungsi harga dalam Keputusan pembelian tidak selalu bersifat

ekonomis, tetapi juga simbolis.

Persepsi harga memiliki indikator pengukur meliputi, proposionaltitas antara harga dan

kualitas produk, kompetitif harga, kesesuaian harga dengan nilai manfaat produk, harga

mempengaruhi daya beli konsumen (Satria, 2023).

Variasi Produk

Variasi produk diukur berdasarkan banyaknya jenis produk alternatif yang disediakan

perusahaan untuk konsumen, baik dari segi karakteristik, warna, bahan, maupun kualitas.

Keberagaman ini hadir sebagai alternatif bagi pelanggan dan berfungsi untuk meningkatkan

daya saing Perusahaan. Selain itu, variasi produk juga berhubungan erat sebagai bagian dari

strategi perusahaan dalam mengakomondasi kecenderungan pelanggan serta mendorong

peningkatan kinjerja penjualan (Santos et al., 2025).

Variasi produk merupakan ketersediaan berbagai jenis barang yang ditawarkan kepada

konsumen baik dari segi jumlah, kesesuian dengan selera dan keinginan, maupun kemudahan

untuk didapatkan ada beberapa indikator, ketersediaan dan keberagaman produk, keberagaman

jenis produk, kemudahan konsumen memilih, keterdapatan produk (Zaroh & Darmawan, 2025).
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Sedangkan menurut Calder, (2025) keunikan memberikan manfaat penting yang dicari

konsumen dalam produk, konsumen dengan tingkat kebutuhan yang tinggi akan keunikan lebih

menaruh pilihan pada produk yang menawarkan lebih banyak karakteristik yang berbeda, oleh

karena itu konsumen yang mencari ragam variasi sering kali memutuskan memilih produk yang

tidak biasa. Telah ditetapkan bahwa stimulus lingkungan pemasaran yang juga mendorong

penilaian kualitas pelanggan adalah tersedianya versi, bentuk, desain, dan warna produk yang

ditampilkan dalam berbagai variasi produk. Diharapkan bahwa pilihan produk yang lebih

beragam akan membangkitkan perasaan dan evaluasi positif konsumen terhadap kualitas produk,

yang menghasilkan penjualan yang lebih tinggi (Alanadoly & Salem, 2025). Namun terdapat

pandangan lain yang menyebutkan bahwa variasi produk tidak menjadi faktor dominan,

khususnya ketika konsumen telah memiliki kebutuhan yang spesifik dan lebih mengutamakan

fungsi inti produk (Firmathoina et al., 2025).

Berdasarkan telaah, terdapat celah penelitian berupa ketidak konsistenan pemahaman

mengenai bagaimana konsumen membentuk keputusan pembelian, khususnya dalam menilai

kualitas produk, persepsi harga, dan variasi produk, serta keterbatasan kajian pada produk

dengan penggunaan jangka panjang seperti cat interior merek premium di konteks toko

bangunan lokal. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini hadir untuk memberikan

pemahaman yang lebih kontekstual mengenai konsumen dalam keputusan pembelian cat interior

merek Dulux, sehingga diharapkan dapat memperkaya kajian empiris dan konseptual dalam

bidang perilaku konsumen.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Konsumen menentukan pilihan dalam memutuskan membeli suatu produk, umumnya

memperhatikan bagaimana mutu produk tersebut dipersepsikan. Kualitas yang baik

merepresentasikan bahwa produk itu sanggup memenuhi tuntutan dan harapan konsumen.

Karena hal tersebut, apabila mutu sebuah produk semakin unggul maka semakin tinggi peluang

konsumen untuk mengambil pilihan pembelian. Pada penelitian yang dipaparkan oleh Satria

(2023) mengindikasikan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian konsumen. Sejalan dengan penelitian Nanda & Keni, (2022) yang

menunjukan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

konsumen.

H₁ = Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembalian

Harga kerap kali menjadi faktor dominan bagi konsumen sebelum menentukan pilihan

guna mengakuisisi suatu barang, cara konsumen menilai maupun memersepsikan harga tersebut
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dapat mempengaruhi cara pandang mereka terhadap nilai dan manfaat yang akan diperoleh. Saat

harga dirasakan setara dengan mutu dan manfaat produk, konsumen akan cenderung lebih yakin

demi memperoleh item tersebut. Oleh sebab itu, persepsi harga memiliki pengaruh penting

dalam keputusan pembelian, hasil ini selaras dengan studi yang dilakukan Sinulingga, (2021)

menyatakan bahwa persepsi harga berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan pembelian

konsumen. Fenomena ini dipertegas oleh Satria, (2023) bahwa persepsi harga berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian.

H₂ = Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

Pengaruh Variasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Variasi produk sering kali memiliki keunggulan khusus di mata konsumen saat memilih

barang yang ingin mereka beli, semakin beragam opsi yang ditawarkan konsumen memiliki

fleksibilitas dalam menyesuaikan produk dengan kebutuhan serta seleranya. Kondisi ini dapat

menumbuhkan minat dan keyakinan konsumen untuk melakukan pembelian. Maka dari itu

variasi peoduk memiliki dampak terhadap keputusan pembelian yang diambil oleh konsumen.

Temuan ini memperkuat penelitian Alifiyah, (2021) yang menyatakan bahwa variasi produk

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian konsumen, hal ini juga di

jelaskan oleh Imanulah et al., (2022) bahwa variasi produk berpengaruh positif terhadap

keputusan pembelian konsumen.

H₃ = Variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

METODE PENELITIAN

Riset ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif yang diimplementasikan melalui metode

survei. Metode ini diterapkan karena sesuai untuk menganalisis hubungan antara variable

berdasarkan pengolahan data statistik yang bersifat objektif. Desain penelitian yang digunakan

bersifat sebab-akibat, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kualitas produk, persepsi

harga, dan variasi produk berpengaruh terhadap Keputusan pembelian cat interior merek Dulux

di kota Semarang. Fokus studi ini adalah produk Cat Interior merek Dulux yang beredar di Kota

Semarang, sedangkan subjek penelitian adalah konsumen yang telah membeli atau

menggunakan cat interior merek tersebut di kota Semarang. Dalam pengumpulan sempel,

peneliti menggunakan Teknik purposive sampling dimana responden diperoleh dari salah satu

sempel toko bangunan di kota Semarang yang melakukan pembelian cat Dulux. Kriteria

responden yang ditetapkan meliputi: pertama, konsumen produk cat Dulux yang berdomisili di

kota Semarang. Kedua, berusia 20–35 tahun, 36–40 tahun, dan 40 tahun ke atas. Ketiga, pernah

atau sedang terlibat dalam pengambilan keputusan pembelian material bangunan atau kegiatan

renovasi rumah. dan keempat, memiliki tingkat pendidikan minimal SMA/SMK. Pengambilan
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data dilakukan melalui kuisioner tertutup dengan skala likert kepada 103 responden. Data yang

dihimpun selanjutnya diolah dengan SEM-PLS.

Perhitungan sampel dilakukan berlandaskan pada pedoman (Hair, Joseph F. et al., 2022)

yang mengemukakan bahwa ukuran sempel pada analisis PLS-SEM idealnya berada pada

kisaran 5 hingga 10 kali jumlah indicator penelitian. Dalam penelitian iini menggunakan

pendekatan kelipatan minimum (Kx5) dengan mempertimbangkan keterbatasan akses responden

serta karakteristik model penelitian yang relatife sederhana. Berdasarkan pendekatan tersebut

jumlah indikator yang digunakan pada studi ini adalah 16 indikator, sehingga diperoleh jumlah

sempel sebanyak 80 responden (16 indikator x 5) keenam belas indikator tersebut digunakan

untuk mengukur empat variabel penelitian. Jumlah sempel sebanyak 80 responden dinilai telah

memenuhi syarat minimum untuk menyajikan output yang konsisten dan relevan dengan tujuan

penelitian.

Studi ini mencakup atas empat variabel utama yaitu, Kualitas Produk (X1), Persepsi

Harga (X2), Variasi Produk (X3) dan Keputusan pembelian (Y). Kualitas produk sendiri

didefinisikan sebagai tingkat mutu dan keunggulan cat Dulux sebagaimana yang dirasakan

konsumen, dengan indikator meliputi daya tutup cat, ketahanan warna, serta kemudahan dalam

pengaplikasian. Persepsi harga (X2) menggambarkan penelitian konsumen terhadap kewajaran

harga yang ditawarkan dibandingkan dengan manfaat dan kualitas produk yang didapatkan,

indicator yang diukur berupa kesesuaian harga dengan mutu, keterjangkauan harga, serta nilai

kepuasan ekonomis dan kemudahan mendapatkan informasi harga. Variasi Produk (X3)

menunjukan keberagaman produk produk Dulux yang meliputi ragam warna, jenis produk,

jumlah pilihan,serta kemudahan memperoleh produk dan informasi sesuai selera. Sementara itu

keputusan pembelian (Y) merupakan aktivitas langsung konsumen dalam menentukan pilihan

pembelian cat Dulux, yang diukur melalui indikator keputusan akhir pembelian, harga

mempengaruhi keputusan, adanya banyak variasi produk, adanya keputusan untuk pembelian

ulang. Seluruh variable diukur berdasarkan skala likert lima poin

1= Sangat Tidak Setuju

2=Tidak Setuju

3=Netral

4=Setuju

5=Sangat Setuju

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Berdasarkan data yang diperoleh dari 103 responden dalam penelitian ini didominasi

oleh perempuan sebanyak 58 orang. (56,3%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 45 orang

(43,7%). Dari sisi usia, sebagian besar responden berada pada rentang 20–35 tahun yaitu
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sebanyak 80 orang (77,8%), diikuti oleh usia 36–40 tahun sebanyak 8 orang (7,8%), dan usia di

atas 40 tahun sebanyak 15 orang (14,6%). Sementara itu, jika dilihat dari pekerjaan, responden

didominasi oleh pekerja sebanyak 56 orang (54,4%), kemudian mahasiswa sebanyak 35 orang

(34%), serta kategori pekerjaan lainnya sebanyak 12 orang (11,7%). Komposisi tersebut

menunjukkan bahwa responden penelitian ini didominasi oleh individu pada usia produktif dan

aktif dalam kegiatan ekonomi. Setelah memberikan penjelasan tentang karakteristik responden,

penelitian ini melanjutkan dengan menguji model pengukuran, yang dikenal sebagai model luar.

Tujuan dari fase ini adalah untuk menilai kelayakan instrumen penelitian yang digunakan

validitas dan reliabilitas, sehingga dapat digunakan untuk analisis yang akan datang.

Analisis Outer Model

Langkah awal dalam analisis adalah memastikan bahwa seluruh instrument pengukuran

memenuhi standar validitas dan realibilitas. Berdasarkan hasil pengujian outer model, semua

indikator pada variabel kualitas produk, persepsi harga, variasi produk serta keputusan

pelanggan menunjukan nilai loading faktor lebih dari 0,50. Temuan ini menunjukan bahwa

masing masing indikator dapat mempresentasikan konstruk yang diukur secara tepat, sehingga

kriteria validitas telah terpenuhi.

Cross Loadings

Berdasarkan uji validitas diskriminan melalui cross loading, seluruh indicator

menunjukan nilai kolerasi tertinggi pada konstruk asal dibandingkan dengan kolerasinya

terhadap konstruk lainya. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap indikatornya mampu

menunjukan daya pembeda yang memadai terhadap konstruk lainya sehingga persyaratan

validitas diskriminan telah terpenuhi. Dengan demikian, masing-masing variable memiliki

karakteristik yang jelas tanpa menunjukan adanya tumpeng tindih antar konstruk.

Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Hasil pengolahan data cronbach’s alpha dan composite reliability menunjukan bahwa

seluruh variabel mendapatkan nilai lebih tinggi dari 0,70. Nilai CR untuk variable Keputusan

pembelian tercatat sebesar 0,844, kualitas produk sebesar 0,823, persepsi harga sebesar 0,797,

dan variasi produk sebesar 0,850. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa setiap indikator

pernyataan pada masing-masing variable bekerja secara stabil dalam mengukur konstruk yang

ditetapkan, sehingga instrument dapat dinyatakan reliabel.

AVE

Hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) secara keseluruhan variabel

menunjukan kualitas yang memadai. Variable Keputusan pembelian memiliki nilai AVE

sebesar 0,577, kualitas Produk sebesar 0,587, persepsi harga sebesar 0,498, dan variasi produk
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sebesar 0,587. Sebagian besar nilai AVE telah melebihi standar minimum 0,50, meskipun nilai

AVE pada variable persepsi harga sedikit berada dibawah ambang tersebut, indicator-indikator

nya memiliki nilai loading yang kuat dan reliabilitas konstruk tetap terjaga, sehingga variable

tersebut masih dapat digunakan dalam analisis. Secara keseluruhan, konstruk dapat

menguraikan lebih dari 50% varian indikatornya, sehingga instrument dapat dinyatakan

memenuhi validitas konvergen.

Inner Model

R-square

Pada tahap analisis inner model, nilai R-square untuk variable keputusan pembelian

diperoleh sebesar 0,660, nilai ini menunjukan bahwa kualitas produk, persepsi harga, dan variasi

produk mampu memaparkan 66% variasi yang terjadi pada keputusan pembelian, sementara

sisanya dapat terpengaruh oleh variable lain yang tidak disertakan kedalam model. Nilai R-

square tersebut termasuk kedalam kategori kuat, sehingga model yang digunakan dinilai

memiliki kompetensi penjelasan yang baik.

Effect Size

Hasil analisis effect size(f2) menunjukan bahwa variable kualitas produk memiliki

dampak rendah terhadap Keputusan pembelian, dengan nilai sebesar 0,083. Sementara itu,

persepsi harga memberikan pengaruh pada Tingkat sedang dengan nilai 0,134 dan variasi

produk juga berada pada kategori sedang dengan nilai 0,228. Meskipun kontribusi masing-

masing variable berbeda, ketiganya tetap memberikan peran yang berarti dalam meningkatkan

Keputusan pembelian.

Uji Hipotesis

Hasil dari pengujian hipotesis melalui analisis bootstrapping mengindikasikan bahwa

semua variable independent memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Keputusan

pembelian. Kualitas produk terbukti memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap

Keputusan pembelian, dengan t-statistic yang mencapai 2,723 dan p-value sebesar 0,006,

sehingga hipotesis ini diterima. Selanjutnya, persepsi terhadap harga juga memperlihatkan

dampak positif serta signifikan pada Keputusan pembelian, yang dapat dilihat dari t-statistic

bernilai 3,357 dan p-value sebesar 0,001. Selain itu, variasi produk menunjukan pengaruh paling

kuat terhadap Keputusan pembelian dengan t-statistic sebesar 4,254 dan p-value sebesar 0,000.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan faktor kualitas produk, persepsi harga, dan variasi produk

secara signifikan memengaruhi Keputusan pembelian.

Pembahasan

Pengaruh Kualitas produk terhadap keoutusan pembelian (H1 diterima)
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Dari hasil uji hipotesis tersebut, kaulitas produk memiliki dampak positif yang

signifikan terhadap Keputusan pembelian, dengan t-statistic mencapai 2,723 dan p-value di

angka 0,006, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Penemuan ini menandakan bahwa

kualitas produk menjadi faktor krusial bagi konsumen dalam membuat keputusan pembelian.

Produk yang dianggap berkualitas tinggi akan lebih dipercaya dan diyakini mampu memberikan

hasil yang memenuhi ekspektasi konsumen, situasi ini memotivasi konsumen guna

meningkatkan keyainan konsumen terhadap pilihan produk, yang berakibat pada peningkatan

keputusan pembelian. Temuan sejalan dengan riset pendahulu menurut Satria, (2023), Nanda &

Keni, (2022) yang menyatakan bahwa kualitas produk mempengaruhi Keputusan pembelian.

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian (H2 Diterima)

Hasil pengujian hipotesis mengindikasikan bahwa persepsi terhadap harga memiliki

dampak yang positif dan signifikan pada keputusan pembelian dengan nilai t-statistic mencapai

3,357 dan p-value sebesar 0,001 sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Penemuan ini

menunjukan bahwa para konsumen mengevaluasi nilai biaya yang dikeluarkan sesuai dengan

mutu serta manfaat yang mereka dapatkan sebelum membuat keputusan untuk membeli, Ketika

biaya yang dinilai wajar dan proposional, hal ini akan menambah keyakinan konsumen terhadap

produk yang disediakan. Situasi tersebut mendorong konsumen untuk melanjutkan proses

pembelian tanpa keraguan yang berarti. Dengan demikian, persepsi harga yang positif

berkontribusi pada penguatan keputusan pembelian. Penemuan ini sejalan dengan studi yang

diimplementasikan sebelumnya oleh (Sinulingga, 2021) dan (Satria, 2023).

Pengaruh Variasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian (H3 Diterima)

Hasil dari evaluasi hipotesis mengindikasikan bahwa keberadaan variasi pada produk

menimbulkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian dengan nilai

t-statistic mencapai 4,254 dan p-value sebesar 0,000 yang berarti hipotesis ketiga (H3) dapat

diterima. Temuan ini menunjukan bahwa variasi produk yang ditawarkan menyediakan

konsumen lebih banyak alternatif untuk memenuhi kebutuhan mereka. Semakin bervariasi

produk yang disediakan, semakin tinggi probabilitas pelanggan untuk menemukan barang sesuai

selera mereka. Hal ini mampu membuat konsumen menentukan keputusan pembelianya.

Temuan ini konsisten dengan kajian sebelumnya oleh (Alifiyah, 2021) dan (Imanulah et al.,

2022)

Goodness Of Fit (GOF)

Hasil pengukuran goodness of fit (GOF) melalui Q2 sebesar 0,619 menunjukan bahwa

model memiliki kapabilitas prediktif yang sangat baik. Skor tersebut melebihi ambang 0,35,

yang menandakan bahwa model memiliki relevensi prediktif yang kuat. Dengan demikian,
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kualitas produk, persepsi harga, dan variasi produk dapat dikatakan sebagai variable yang tepat

dan relevan dalam memprediksi Keputusan pembelian konsumen terhadap cat interior Dulux.

KESIMPULAN

Mengacu pada hasil analisis menunjukan bahwa kualitas produk, persepsi harga, dan

variasi produk berdampak positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen cat

interior Dulux di kota Semarang. Nilai R-square sebesar 0,660 menunjukan bahwa ketiga

variabel tersebut dapat memaparkan 66% variasi Keputusan pembelian, dengan variasi produk

sebagai faktor yang memberikan pengaruh paling dominan. Temuan ini menegaskan bahwa

keberagaman pilihan produk, persepsi harga yang dianggap sepadan dengan manfaat, serta

kualitas produk yang baik merupakan unsur penting yang mempengaruhi keputusan konsumen

dalam memilih cat interior.

Penelitian ini memberikan memperkaya kajian praktis bagi produsen dan pemasar.

Perusahaan perlu mempertahankan bahkan meningkatkan variasi produk agar konsumen

memiliki pilihan tambahan yang memenuhi kebutuhan dan preferensinya. Selain itu,

pengelolaan harga yang kompetitif dan transparan penting dilakukan untuk menjaga persepsi

harga yang positif. Peningkatan kualitas melalui inovasi produk, pembaruan warna, dan

peningkatan daya tahan cat juga perlu terus dilakukan mengingat kualitas tetap memiliki

kontribusi signifikan dalam keputusan pembelian. Temuan ini dapat menjadi dasar dalam

mengembangkan metode pemasaran yang lebih sesuai dengan prilaku konsumen.

Penelitian ini memiliki ruang lingkup terbatas, sempel hanya berasal dari 103 responden

di kota Semarang, oleh karena itu, kesimpulannya belum bisa diterapkan secara umum di

wilayah lain. Variabel yang digunakan juga terbatas pada tiga faktor utama, padahal keputusan

pembelian dapat dipengaruhi oleh komponen lain seperti promosi, citra merek, atau pengalaman

penggunaan sebelumnya. Selain itu data yang diperoleh bersifat subjektif karena didasarkn pada

persepsi responden, sehingga mungkin belum sepenuhnya mencerminkan perilaku aktual di

lapangan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, studi selanjutnya direkomendasikan untuk

mengikutsertakan jumlah sempel yang lebih besar dan mencakup wilayah yang lebih luas agar

hasilnya lebih representative. Kajian dimasa depan dapat mencakup faktor lain seperti promosi,

reputasi merek, kepuasan konsumen, atau preferensi warna untuk memberikan pengetahuan

yang lebih komperhensif yang berhubungan dengan komponen-komponen yang mempengaruhi

tindakan pembelian kosnumen. Penggunaan metode campuran juga dapat dipertimbangkan guna

mendapatkan pemahaman yang lebihkomperhensif terhadap prilaku konsumen dalam memilih

produk cat interior.
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Gambar 2. Penjualan Cat Interior Dulux 2021-2025
Sumber: Data internal Toko Bangunan Trisna Putra Jatingaleh Semarang (2021–2025)
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Tabel 6. Uji Hipotesis
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